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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesimpulan-kesimpulan yang

dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1.

Nilai defleksi dinding maksimum setelah kalibrasi nilai Kh dan Su dari
program TORSA 3 dapat dikatakan mendekati dengan hasil pembacaan
inklinometer dan hasil output analisis PLAXIS 2D.

Tren garis dari hasil analisis TORSAS tidak mirip dengan tren garis output
PLAXIS 2D dikarenakan pada PLAXIS 2D menggunakan pemodelan
dengan metode elemen hingga 2 dimensi. Sedangkan TORSA3
menggunakan pemodelan dengan metode elemen hingga 1 dimensi.

Besar penurunan muka tanah maksimum pada TORSA3 mirip dengan besar
penurunan muka tanah maksimum pada PLAXIS 2D.

Bentuk profil penurunan muka tanah pada TORSAS3 berbeda dengan profil
penurunan muka tanah pada PLAXIS 2D dikarenakan defleksi maksimum
dinding terjadi di permukaan tanah yang menyebabkan profil penurunan
muka tanah pada TORSAS3 berbentuk spandrel (Hsieh & Ou, 1998) bukan
concave.

Bentuk profil penurunan muka tanah yang dihasilkan dari teori Clough &
O’Rourke (1990) tidak mirip dengan profil penurunan muka tanah dari
TORSAS3 dan PLAXIS 2D dikarenakan perbedaan metode perhitungannya,
dimana Clough & O’Rourke mengganggap zona pengaruh penurunan muka
tanah untuk jenis konsistensi soft hingga medium clay hanya sampai pada
jarak sejauh 2He yaitu sejauh 10 m.

Dari hasil analisis studi parametrik yang dilakukan, didapatkan bahwa
parameter-parameter yang mempengaruhi peningkatan nilai defleksi
dinding maksimum adalah:

- nilai kedalaman galian (He) yang semakin besar

- penurunan nilai kuat geser tanah tak teralir (Su)
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- penurunan nilai koefisien reaksi tanah dasar (Kh)
- penurunan nilai ketebalan dinding (t)
Sedangkan nilai faktor reduksi kekakuan (o) tidak memberikan pengaruh

yang besar terhadap defleksi dinding maksimum.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, saran untuk penelitian selanjutnya

adalah:
1.

Nilai modulus reaksi tanah dasar (Kh) perlu diteliti lebih lanjut dikarenakan
sedikitnya persamaan empirik yang dapat digunakan untuk mengestimasi
nilai modulus reaksi tanah dasar dalam memodelkan galian dalam.

Dibutuhkan studi lanjut mengenai nilai Kh yang berada dibagian bawah
dinding DCM  dikarenakan nilai Kh dibawah dinding DCM tidak
memberikan pengaruh besar terhadap defleksi dinding selama dilakukan

back analysis terhadap nilai Kh.
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